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Abstrak

Facebook merupakan salah satu layanan situs jaringan sosial yang sangat popular
saat ini. Facebook digunakan sebagai media interaksi secara online untuk bertukar
informasi dan menjalin hubungan pertemanan (jaringan sosial) antar sesama peng-
guna, baik itu individu atau suatu organisasi. Hubungan pertemanan pada jaringan
sosial dapat dimodelkan dengan graph. Graph API merupakan alat yang disedikan
oleh facebook yang dapat dimanfaatkan untuk mendapatkan data pengguna facebook.
Penelitian ini menghasilkan data pertemanan di facebok dan di visualisasikan dengan
model Graf yang di gambarkan dalam bentuk visualisasi struktur jaringan dan relasi
pertemanan di facebook dengan aplikasi Gephi. Visualisasi jaringan pertemanan di
facebook dapat dijadikan sebuah penelitian untuk kebutuhan jaringan sosial di media
sosial dan untuk kebutuhan analisis jaringan sosial lainnya untuk kebutuhan data
social network di berbagai bidang.

Kata kunci: Facebook, Graph API, Gephi, Visualisasi jaringan pertemanan.

1 PENDAHULUAN

Jaringan sosial merupakan hubungan sosial individu atau kelompok dalam dunia nyata
yang direpresentasikan dengan model matematika / graph. Dimana individu atau kelom-
pok dinotasikan sebagai sebuah node dan hubungan antara individu atau kelompok tersebut
dinotasikan sebagai egde (Budi susanto, 2003). Situs jejaring sosial sebuah bentuk layanan in-
ternet yang ditujukan sebagai komunitas online. Situs jejaring lazim disebut sebagai jaringan
pertemanan. Layanan situs jejaring sosial biasanya berbasis web, dilengkapi dengan beragam
fitur bagi penggunanya agar dapat saling berkomunikasi dan berinteraksi. Contoh situs jejar-
ing sosial yang populer dewasa ini antara lain facebook. Facebook Application Programming
Interface (API) adalah platform untuk membangun aplikasi yang tersedia untuk pengguna
jaringan sosial Facebook. Application Programming Interface (API) memungkinkan aplikasi
untuk menggunakan hubungan sosial dan informasi profil untuk membuat aplikasi yang lebih
melibatkan, dan untuk mempublikasikan kegiatan feed berita dan profil halaman Facebook,
tunduk pada pengaturan privacy pengguna individu. Dengan API pengguna dapat menam-
bahkan konteks sosial untuk aplikasi mereka dengan memanfaatkan data profil, teman, Page,
kelompok, foto, dan acara (Negara, E.S., Kerami, D., Wiryana, M., Kusuma, TM. 2017,
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Negara, E.S., Andryani, R. and Saksono, P.H., 2016, Retnawiyati, at al). API menggunakan
protokol tenang dan tanggapan dalam format JSON (Martinwb, 2015).

Pada versi v1.0 v2.0 Graph API facebook masih memberikan izin hak akses untuk per-
mintaan melakukan penelitian atau menganalisis data pengguna facebook untuk melakukan
pengolahan data untuk di jadikan infromasi suatu organisasi tertentu, seperti jaringan perte-
manan di facebook dapat dikelola menjadi suatu informasi dan mengelompokkan suatu data
menjadi sebuah informasi seperti Kriminal, kesehatan, pemasaran, dan lain sebagainya (Badri,
2011, Negara, E.S., 2018, Ria Andryani, et al 2017) dengan menggunakan algoritma commu-
nity detection (Negara, E.S. and Andryani, R., 2018). Pada Graph API versi v2.1 - v2.8 face-
book mengeluarkan kebijakan untuk menghilangkan akses data jaringan pertemanan di face-
book karena alasan privacy untuk pengguna situs jejaring sosial facebook, kebijakan tersebut
menyebabkan hampir seluruh data yang ada di facebook tidak dapat di akses untuk keperluan
analisis dan penelitian jaringan sosial, terutama untuk data jaringan pertemanan dari teman
ke teman yang lain (friend of friend) yang merupakan data utama untuk membangun jaringan
sosial. Dari data jaringan pertemanan yang telah dihasilkan kemudian divisualisasikan meng-
gunakan aplikasi gephi, dari visualisasi jaringan pertemanan tersebut dapat dijadikan gam-
baran data visual dari item-item atau entity-entity dan hal yang tidak memiliki korespondensi
fisik secara langsung sebagai data pendukung untuk melakukan analisis jaringan pertemanan
seseorang yang dapat di manfaatkan untuk sebuah informasi secara umum, baik visualisasi
dalam bentuk gambar baik yang bersifat abstrak maupun nyata (Shneiderman, 1998). Untuk
bisa mengakses data jaringan pertemanan di facebook diperlukan suatu aplikasi facebook
(facebook apps) untuk bisa menghasilkan (generate) data jaringan pertemanan di facebook
seperti Versi Graph API sebelumnya yang memberikan izin untuk melakukan crawling data
pertemanan di facebook. Untuk itu di butuhkan suatu aplikasi yang bisa menghubungkan
data jaringan pertemanan di facebook untuk bisa dilakukan sebuah penelitian dan pengelom-
pokan suatu informasi atau organisasi tertentu dan menghasilkan data social network.

Gambar 1: Bentuk visualisasi jaringan pertemanan

Dengan tujuan untuk memahami jaringan, visualisasi dari grafik besar telah dikem-
bangkan selama bertahun-tahun dalam banyak proyek berhasil (Batagelj, 1998), ( Shan-
non, 2003), (Adar, 2006). Sedangkan Menurut Perer (2006) Visualisasi berguna untuk
meningkatkan kemampuan manusia untuk fitur studi di struktur jaringan dan data yang
sempurna. Namun proses ini adalah bagian tersulit dan memerlukan eksplorasi strategi. Se-
lain teknis y a n g akurat dan secara visual menarik alat eksplorasi jaringan harus menuju
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real-time visualisasi dan analisis untuk memperbaiki proses eksplorasi pengguna. Interaktif
teknik telah berhasil dipandu ahli domain melalui eksplorasi kompleks jaringan yang besar.

2 METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang penulis gunakan untuk mengambil data pada jaringan pertemanan
adalah menggunakan kerangka berpikir / tahap-tahap dalam melakukan penelitian.

Kerangka Berpikir adalah kerangka konsep pemecahan masalah yang digunakan untuk
menjelaskan alur logika berjalannya sebuah penelitian (Muhidin:2013). Langkah ini adalah
yang paling menantang yang disebabkan oleh terbatasnya jumlah permintaan dan relatif
berisi kumpulan data. Dengan ini, kita perlu menyaring, mempersiapkan dan memahami
link dalam Blog Intelligence kumpulan data. Seperti yang dinyatakan sebelumnya, facebook
sebagai jejaring sosial memperkenalkan berbagai jenis entitas seperti pengguna, grup, posting,
dan acara.

• Memilih pengguna paling aktif Selama periode pengujian ini dilakukan beralih pada
proses waktu yang dibutuhkan. Eksekusi ini memberikan kesempatan untuk meneliti
aktivitas pengguna. Hal ini membawa kita ke prioritas pengguna tergantung pada
aktivitas mereka di facebook. Oleh karena itu, kita membedakan antara ”sangat aktif”
dan ”kurang aktif ”pengguna dengan memasukkan frekuensi posting pengguna.

• Terhubung ke facebook Sambungan ke facebook terutama ditangani oleh perpustakaan
eksternal yang disebut RestFB8. Hal ini merangkum facebook Graph API ke antarmuka
Java yang mudah digunakan. Perpustakaan ini menyederhanakan terutama otentikasi
dengan facebook.

• Download dan menyimpan informasi Langkah ini terdiri dari men-download dan meny-
impan data yang diterima. Dengan demikian, kita menggunakan RestFB untuk mem-
inta data yang diinginkan.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

Seperti tujuan penelitian yang telah disebutkan sebelumnya, maka hasil dari penelitian ini
adalah melakukan crawling data pertemanan di facebook dengan memanfaatkan Application
Programming Interface (API) yang telah disediakan oleh facebook. Data dari pertemanan
facebook tersebut akan di visualisasikan dan diolah menjadi suatu gambaran bentuk relasi
pertemanan yang dapat digunakan sebagai bahan penelitian. Data yang telah di hasilkan
kemudian dilakukan sebuah visualisasi dari jaringan pertemanan yang dapat menjadikan
sebuah sentral data, yang berikutnya dapat dilakukan untuk melakukan analisis jaringan
sosial.

Dalam penelitian ini, penulis melakukan autentikasi pada Graph API facebook v2.8 di
mana data yang tersedia pada v2.8 sangat terbatas, maka peneliti melakukan suatu cara
untuk bisa terkoneksi ke Graph API v2.8 dan mendapatkan data pertemanan di facebook.
Pada penelitian ini, penulis akan memperlihatkan hasil visualisasi relasi jaringan pertemanan
yang akan dijadikan untuk kebutuhan analisis jaringan sosial pada Gambar 3.
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Gambar 2: Visualisasi Jaringan Pertemanan

3.2 Pembahasan

Facebook merupakan media sosial menyimpan data yang besar, yang bersumber dari
setiap pengguna facebook. Untuk mendapatkan data dari facebook, maka kita harus mem-
punyai akun facebook untuk bisa mengakses ke API facebook. Dalam hal ini harus terdaftar
sebagai pengguna akun facebook, Graph API merupakan standar terbuka untuk otentikasi
yang diadopsi oleh facebook untuk menyediakan akses melindungi informasi. Otentikasi pada
API faecbook dilakukan menggunakan log in akun Facebook, setelah masuk facebook kemu-
dian masuk ke facebook developers, klik alat dan dukungan.

Gambar 3: Halaman Developers.Facebook.com

Seperti yang telah dijelaskan pada alur Autentikasi di atas bahwa hal yang pertama
kali harus dilakukan untuk mendapatkan API Facebook adalah dengan mendaftar sebagai
pengguna akun facebook. Setelah masuk ke facebook developers dan masuk ke Graph API
Expoler pengguna akan mndapatkan Access Token untuk bisa masuk ke API Facebook. Key
API tersebut berupa kode unik khusus gabungan huruf dan angka.

Access Token yang sudah didapatkan dimasukkan ke dalam coding program Python.
Coding tersebut kemudian di panggil melalui command prompt Setelah di run command
prompt akan menampilkan data yang di inginkan (data pertemanan).
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Gambar 4: Halaman Tools and support

Gambar 5: Access Token

Gambar 6: Coding Program

Sebelum menjalankan coding di command prompt, ada beberapa perintah yang harus
di install terlebih dahulu, seperti install facebook-sdk, numpy, dan matplotlib, untuk bisa
connect ke Graph API Facebook .

Gambar 7: Install facebook-sdk
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Gambar 8: Install numpy

Gambar 9: Install Matplotlib

Setelah Install selesai baru kita bisa melakukan run melalui command prompt sesuai
dengan format yang di simpan, langkah selanjutnya adalah melakukan penarikan data perte-
manan di facebook dengan coding menggunakan bahasa program Python.

Gambar 10: Hasil Collecting Datab

Setelah collecting data pertemanan selesai dilakukan dan data sudah di dapat dari com-
mand prompt, kemudian data di pindahkan ke dalam format GML untuk dilakukan Vi-
sualisasi dan menampilkan bentuk struktur Jaringan Pertemanan dengan aplikasi Gephi.
Dari hasil tampilan visualisasi jaringan pertemanan tersebut dapat diketahui untuk arah dan
jaringan node / edges yang saling keterhubungan satu.

4 KESIMPULAN

Dari penelitian yang dilakukan terhadap jaringan pertemanan, dalam hal ini facebook
dapat disimpulkan bahwa :

• Proses crawling terhadap data facebook dengan memanfaatkan Application Program-
ming Interface telah berhasil dilakukan dan menghasilkan data yang informatif.
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Gambar 11: Hasil Collecting Datab

Gambar 12: Visualisasi jaringan Pertemanan

• Dari data tersebut divisualisasikan melalui aplikasi Gephi, dan dapat diketahui nama
dan id pengguna serta jaringan pertemanan di facebook.

• Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk melihat seberapa besar jaringan pertemanan
yang ada di media sosial facebook, dan dapat di lakukan analisis jaringan sosial.
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